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ABSTRAK

Tanaman  Kelapa Sawit membutuhkan  unsur  hara  dalam
pertumbuhannya.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian
pupuk kandang kambing dan pupuk guano terhadap pertumbuhan tanaman kelapa
sawit (Elais guinenssis Jacq) serta interaksinya. Penelitian ini menggunakan
Racangan Acak kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor yang diujikan.
Faktor pertama adalah pemberian, pupuk kandang kambing (K) terdiri dari KO =0
gram/tanaman (tanpa perlakuan), K1= 100 gram/tanaman air, K2 = 200
gram/tanaman , K3 = 300gram/tanaman. Faktor kedua pemberian pupuk guano
(G) terdiri dari GO= kontrol G1= 100 gram/tanaman, G2 = 200 gram/tanaman, G3
= 300 gram/tanaman.

Parameter yang diamati adalah persentase tumbuh,tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), luas daun (cm), dan diameter batang (mm) Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian pupuk
kandang kambing menunjukkan hasil berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (helai) , luas daun (cm),dan diameter batang (mm) Hasil
penelitian pupuk guano menujukkan hasil berbeda tidak nyata terhadap tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm),dan diameter batang (mm)
Interaksi antara pupuk kandang kambing berbeda tidak nyata terhadap tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai) , luas daun (cm) dan diameter batang (mm)
,persentase tumbuh (98,75%).

Kata Kunci  : Kelapa Sawit, Pupuk kandang Kambing, Guano



ABSTRACT

Palm oil plants need nutrients in their growth. This study aims to
determine the response of giving goat manure and guano fertilizer to the growth
of oil palm plants (Elais guinenssis Jacq) and their interactions. This research
uses factorial randomized group discussion (RBD) with two factors tested. The
first factor was administration, goat manure (K) consisted of KO = 0 gram / plant
(without treatment), K1 = 100 gram / water plant, K2 = 200 gram / plant, K3 =
300 gram / plant. The second factor of giving guano fertilizer (G) consists of GO =
control G1 =100 gram / plant, G2 = 200 gram / plant, G3 = 300 gram / plant.

The parameters observed were the percentage of growth plant height (cm),
number of leaves (strands) and leaf area (cm). stem diameter (mm) Based on the
results of the research conducted, it can be seen that the treatment of giving goat
manure is not real to the plant height (cm), number of leaves (strands) and leaf
area (cm). stem diameter (mm) The results of the study of guano fertilizer were
not significant for the plant height (cm), number of leaves (strands) and leaf area
(cm). stem diameter (mm) The interaction between goat manure was not
significant for the percentage of growth plant height (cm), number of leaves
(strands) and leaf area (cm). stem diameter (mm), percentage of growth (98,75
%)

Keywords: Palm Oil, Goat Manure, Guano



DAFTAR ISI

ABSTRAK ...
ABSTRACT ..o
KATA PENGANTAR.......cccovene
RIWAYAT HIDUP ........ccccoeene
DAFTAR IS ..o
DAFTAR TABEL.......c.cccoeiiiie
DAFTAR LAMPIRAN.......c...c.....

PENDAHULUAN........cccccveverenee.
Latar Belakang...........cccccveennne

Tujuan Penelitian .....................
Hipotesa Penelitian ..................
Kegunaan Penelitian ................

TINJAUAN PUSTAKA.................

Sistematika Tanaman Kelapa Sawit.............ccccooveveiieniecie e,

Jenis — Jenis Kelapa Sawit.......

Sejarah Kelapa Sawit DIINAONESIA........cccevvviiiieieiieniee e
Morfologi Tanaman kelapa Sawit............cccoveeviiii e,

Pembibitan Kelapa Sawit.........
Pupuk Guano........c..ccceceeruvennnne.
Kriteria Pupuk Yang Baik........
Pupuk Organik ..........ccccevuveneene.
Pupuk Kandang Kambing.........

BAHAN DAN METODA...............
Tempat dan Waktu Penelitian..
Bahan dan Alat Penelitian........
Metoda Penelitian ....................
Metoda Analisa Data................

PELAKSANAAN PENELITIAN

Vi

17
17
17
17
19

20



Persiapan BN ..........ocooiiiiiiice e
Persiapan 1ahan ...........cccoovoiiiiiiicce e
Persiapan Media Tanam .........cccccveieieeiieresie e ese e
Pengisian POLIDAg. .........cooiiiiiiiie e

Penanaman.

Pembuatan NaUNQaN.........cooviieiieee e
Pemiliharaan Bibit...........ccocoiiiiiiiiieccic e

Penyiraman

Penyisipan..
Penyiangan.

Pengendalian Hama dan Penyakit ............cccocoviivieiie i
Parameter Yang Diamati...........ccccoccveveiiiiiiiic e
Persentase TUMBUN (90) .....ccvcveieeiiiie e
Tinggi Tanaman (CM) ..o.eoerieeeieiee s
Jumlah Daun (Nelai)..........cooiiiiiiii e
LUAS DAUN (CIM) .ttt
Diameter Batang (MM).......c.coveiiiieiieiece e

HASIL PENELITIAN L..oovoiecseeee e
Persentase TUMDBUN (90) .....ccooveiieiiiie e

Tinggi Tanaman (CM) ..cc.everieeeieeee e s
Jumlah Daun (REIAT......cccoiiiiieieeeee e
LUAS DAUN (CIM) oot
Diameter Batang (IMM)........cooveiiiiieiieie e

PEMBAHASAN L....ooiiii e
Respon Pemberian Pupuk Kandang KambingTerhadap

Pertumbuhan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) .........c.ccovrvrunnne.
Respon Pemberian pupuk Guano Terhadap

Pertumbuhan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) .........cccoevverveennne.
Interaksi Pemberian Pupuk Kandang Kambing dan

Pupuk Guano Terhadap Pertumbuhah dan

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis. Jacq).......c.ccocvrveeerereneneneniennenn 34

KESIMPULAN DAN SARAN .....ccooiiiiiinieiee e
KESIMPUIAN ...

Saran .....

DAFTAR PUSTAKA ..o

LAMPIRAN

vii

20
20
20
20
20
21
21
21
21
21
21
22
22
22
22
22
23

25
25

25
27
28
30

32

33

34

35
35
35
36

38



DAFTAR TABEL

No. Judul Halaman

1. Rata-rata tinggi tanaman Kelapa Sawit akibat pemberian
pupuk Kandang kambing dan pupuk guano pada umur4, 8,
AANL2 MST ..ot

2. Rata-rataJumlah Daun (Helai) Akibat Pemberian pupuk
pemberian pupuk Kandang kambing dan pupuk guano...................

3. Rata-rata Luas Daun tanaman kelapa sawit pre nursery akibat
pemberian Pupuk Kotoran Kambing Dan Pupuk Guano.................

4. Rata-rata Diamater Batang tanaman kelapa sawit pre nursery
akibat pemberian Pupuk Kotoran Kambing Dan Pupuk Guano ......

viii

25

26

28

33



DAFTAR LAMPIRAN

No. Judul Halaman

© oo N Ok

NN NNNNNNNREPERPRPRERRRERRREPR R
NOoO U WNREPLOOWMNOU A~AWNERO

Skema Plot dilapangan.........cccccooveiieiiieiicciic e
Bagan Ulangan dan Perlakuan .............ccccooevveviie e,
Data pengamatan tinggi tanaman (cm) pada umur 4 MST ..............
Daftar sidik ragam tinggi tanaman (cm) pada umur 4 MST ............
Data pengamatan tinggi tanaman (cm) pada umur 8 MST ..............
Daftar sidik ragam tinggi tanaman (cm) pada umur 8 MST ............
Data pengamatan tinggi tanaman (cm) pada umur 12 MST ............
Daftar sidik ragam tinggi tanaman (cm) pada umur 12 MST ..........
Data pengamatan Jumlah Helai daun 4 MST (Helai) .....................

. Daftar sidik ragam Jumlah Helai daun 4 MST (Helai) ....................
. Data pengamatan Jumlah Helai daun 8 MST (Helai) ......................
. Daftar sidik ragam Jumlah Helai daun 8 MST (Helai) ....................
. Data pengamatan Jumlah Helai daun 12 MST (Helali) ....................
. Daftar sidik ragam Jumlah Helai daun 12 MST (Helai) ..................
. Data pengamatan Luas daun 4 MST (CM) ...ccovveveniinninienieneen
. Daftar sidik ragam Luas daun 4 MST (CM) ....ccoveveveeieeiecieciee,
. Data pengamatan Luas daun 8 MST (CM) ....c.ccovevevieveeie e,
. Daftar sidik ragam Luas daun 8 MST (CM) ....cccovvvvveieneniienieen
. Data pengamatan Luas daun 12 MST (CM) .....cccevvvieienencreniennen
. Daftar sidik ragam Luas daun 12 MST (CM) ....ccoovverrvnieneniiennnnnn
. Data Pengamatan diameter batang 4 MST (Mm) .......cc.ccceevvevvvenenn.
. Daftar sidik ragam diameter batang 4 MST (MM).......c.ccceevvevvrennenn.
. Data Pengamatan diameter batang 8 MST (Mm) ........ccccoocvvvvnnene
. Daftar sidik ragam diameter batang 8 MST (mMm)..........cccccovvnnene.
. Data Pengamatan diameter batang 12 MST (mm) ........cccceoevivenene
. Daftar sidik ragam diameter batang 12 MST (mMm)........c..ccccevvenee.
. Data pengamatan persentase tumbuh ............ccccoevviienieic e,

37
38
39

40
40
41
41
42
42
43
43
44
44
45
45
46
46
47
47
48
48
49
49
50
50
o1



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya ucapkan kehadirat Allah SWT, karena rahmat dan

hidayah-Nya sehingga skripsiyang berjudul“Respon Pemberian Kompos

Kotoran Kambing dan Pupuk Guano terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa

Sawit ( Elaeis Guineensis Jacq ) Di prenursery “ini dapat diselesaikan dengan

tepat waktu di Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.Ucapan terima kasih

dan penghargaan setinggi-tingginya penulis hanturkan dengan penuh rasa hormat

kepada :

1.

Bapak Dr. H. M. Isa Indrawan, SE., MM selaku Rektor Universitas
Pembangunan Panca Budi.

Ibu Sri Shindi Indira, ST., M. Sc selaku Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi.

Bapak Ir. Marahadi Siregar, M.P,;selaku Kepala Program Studi
Agroekoteknologi Fakultas SainsdanTeknologi Universitas
Pembangunan Panca Budi.

Ibu Najla Lubis., ST.,M.Si selaku Pembimbing lyang telah banyak
memberikan masukkan kepada penulis.

Bapak Ismail D., SP selaku Pembimbing Il yang telah banyak
memberikan masukkan kepada penulis.

Kedua Orang tua saya,Ayahanda Syarifuddin bako dan Ibunda Anni br
sagala yang selalu memberikan doa serta dukungannya untuk
mencapai kesuksesan dan cita- cita ke depannya.

Seluruh rekan-rekan mahasiswa program studi Agroteknologi KK1

yang telah memberikan dukungan dan semangatnya.



Penulis menyadari skripsiini jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu
penulis mengharapkan saran dan masukan dari pembimbing maupun pembaca
untuk menyempurnakan skripsi ini atas perhatian dan sarannya penulis ucapkan

terima kasih.

Medan, Juni 2019

Penulis



PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalam perekonomian Indonesia, sektor pertanian dikenal sebagai sektor
penting karena berperan sebagai sumber utama pangan dan pertumbuhan
ekonomi. Pada sektor pertanian, subsektor perkebunan memainkan peran penting
melalui kontribusinya dalam produk domestik bruto, menerima ekspor,
penyediaan lapangan kerja dan pengurangan kemiskinan. Salah satu tanaman yang
berperan penting bagi subsektor perkebunan adalah kelapa sawit (Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2007).

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu
tanaman perkebunan penghasil minyak nabati yang telah menjadi komoditas
pertanian utama dan unggulan di Indonesia. Perkebunan kelapa sawit merupakan
sumber pendapatan bagi jutaan keluarga petani, sumber devisa Negara,
penyediaan lapangan kerja, serta sebagai pendorong tumbuh dan berkembangnya
industri hilir berbasis minyak kelapa sawit di Indonesia (Nu’man, 2009)

Pembibitan merupakan salah satu faktor penting dalam upaya
menghasilkan bibit yang baik dan berkualitas. Kondisi bibit yang baik akan
berpengaruh terhadap pencapaian hasil produksi tanaman sawit (Susanto,2003).

Peningkatan kualitas bibit kelapa sawit dilakukan dengan pemberian
pupuk yang dibutuhkan dalam pertumbuhan bibit agar dapat tumbuh dengan baik.
Hal ini untuk mmenunjang kebutuhan unsur hara yang tersedia di dalam tanah
agar unsur hara yang di butuhkan bibit kelapa sawit dapat terpenuhi dengan baik.

Pemberian pupuk pada bibit kelapa sawit terdiri dari 2 jenis yaitu pupuk

organik dan pupuk anorganik. Salah satu pupuk organik yang diberikan adalah



pupuk kompos. Pupuk kompos berperan penting untuk menciptakan kesuburan
tanah dan membantu untuk memperbaiki sifat-sifat tanah, yaitu sifat fisik, sifat
biologis, dan sifat kimia tanah. Pupuk kompos diperoleh pada pemanfaatan bahan
organik seperti guano yang sudah diolah menjadi kompos, guano merupakan jenis
pupuk organik yang terdapat di gua-gua yang dihasilkan dari kotoran walet dan
sudah mengendap lama didalam gua dan telah bercampur dengan tanah dan
bakteri pengurai. Pupuk guano yang berasal dari kotoran burung tersebut
mengandung nitrogen, posfor dan potassium, dengan kadar masing-masing unsur
15% N, 54% P dan 1,7% k (Sedyarso, 1999). Pupuk guano sangat bagus untuk
pertumbuhan, merangsang akar, dan memperkuat batang bibit (Rasantika,2009).
Syarat Tumbuh Kelapa Sawit
Menurut Widyastuti (2008), pertumbuhan dan produksi kelapa sawit di

pengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor dari luar maupun dari tanaman kelapa
sawit itu sendiri. Faktor-faktor tersebut pada sasarannya dapat di bedakan menjadi
faktor lingkungan, genetis, faktor tersebut saling terkait dan saling mempengaruhi
satu sama lain. Untuk mencapai produksi kelapa sawit yang maksimal, di
harapkan ke tiga faktor tersebut selalu dalam ke adaan optimal. Faktor- faktor
yang mempengaruhi kelapa sawit adalah faktor genetik dan faktor lingkungan
(iklim).
Faktor genetik

Pemuliaan tanaman merupakan upaya untuk mendapatkan bahan tanaman
yang baik hingga di peroleh tanaman kelapa sawit yang produktifitasnya tinggi.
Upaya pemuliaan tanaman kelapa sawit telah di laksanakan sejak menyeleksi

buah untuk benih sehingga persilangan antar varietas. Tujuan pemuliaan tanaman



kelapa sawit, selain untuk meningkatkan produksi dan rendemen minyak, adalah
untuk mendapatkan pohon yang pertumbuhan meningginya lambat, lebih toleran
terdapat penyakit, responsif terhadap pemupukan, bobot tandan buah tinggi,
komposisi buah dan minyak lebih baik, tangkai tandan buah lebih pendek hingga
panen lebih mudah, dan memiliki daya adaptasi yang lebih baik terhadap
lingkungan pertumbuhan (Setyamidjaja, 2006).

2. Faktor Lingkungan (Iklim)

Faktor iklim sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi
tandan kelapa sawit. Kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik pada daerah tropis
basah disekitar lintang utara-selatan 12 ° C pada ketinggian 0-0,5 m dpl. Beberapa
unsur, iklim yang penting dan saling mempengaruhi adalah curah hujan, sinar
matahari, suhu, kelembapan udara, dan angin (Pahan, 2006).

Pemberian pupuk kotoran kelelawar dapat meningkatkan bobot kering
tajuk sebesar 11,57 gram , kombinasi pemberian pupuk kotoran kelelawar dengan
KCI menghasilkan bobot kering akar sebesar 1.76 g (Lahay, 2014). Penelitian
Hariadi (2012). Pada penelitian tanaman cabai (Capsicum frutescens L.)
pemberian guano 10 ha setara dengan 0,20 kg memperlihathan pertumbuhan
tinggi tanaman yang lebih baik dibandingkan perlakuan yang lainnya. Pada
tanaman kacang hijau pemberian berbagai dosis pupuk kotoran kelelawar
menghasilkan volume akar yang tertinggi adalah dengan pemberian pupuk
kotoran kelelawar sebanyak 832 g/tanaman atau setara dengan 16% bahan organik
(Helsandy, 2013). Pemberian kotoran burung kelelawar dengan dosis 309
g/tanaman atau setara dengan 10 % bahan organik menghasilkan daun yang paling

hijau. Berdasarkan uraian diatas, penulis telah melakukan percobaan dengan judul



“Respon Pemberian Kompos Kotoran Kambing dan Pupuk Guano terhadap
Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit(Elaeis guineensis Jacg) ”.
Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui respon pemberian kompos kotoran kambing terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensisjacq) di prenursery.
Untuk mengetahui respon pupuk guano terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit (Elaesis guineensis Jacq) di prenursery.
Untuk mengetahui pengaruh interaksi kompos kotoran kambing dan
pupuk guano terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq ) di
prenursery.
Hipotesis Penelitian
Adanya pengaruh pemberian kompos kotoran kambing terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit(Elaeis guineensis Jacq ) di prenusery.
Adanya pengaruh pemberian pupuk guano terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) di prenusery.
Ada pengaruh interaksi kompos kotoran kambing dan pupuk guano

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) di prenusery.



Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini antara lain :
. Dapat mengetahui respon pemberian kompos kotoran kambing dan pupuk
guano terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensisjacq) di
prenursery.
. Tersediannya informasi tentang respon pemberian kompos kotoran kambing
dan pupuk guano terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis
Jacq) di prenursery.
. Sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian sarjana pertanian pada
Fakultas Sains dan Teknologi Program Studi Agroteknologi Universitas

Pembangunan Panca Budi.



TINJAUAN PUSTAKA
Sistematika tanaman kelapa sawit

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) berasal dari Nigeria,
Afrika Barat. Meskipun demikian, ada yang menyatakan bahwa kelapa sawit
berasal dari Amerika selatan yaitu Brazil karena lebih banyak ditemukan sepsis
kelapa sawit di hutan Brazil dibandingkan Afrika. Pada kenyataannya, tanaman
kelapa sawit hidup subur diluar daerah asalnya, seperti Malaysia, Indinesia,
Thailand, dan Papua Nugini. Tanaman kelapa sawit memiliki arti penting bagi
pembangunan perkebunan nasional. Selain mampu menciptakan kesempatan kerja
dan mengarah pada kesejahteraan masyarakat, kelapa sawit juga bersumber
perolehan devisa Negara dan Indonesia merupakan salah satu produsen utama
minyak sawit (Fauzi et al.,2008). Tanaman kelapa sawit diklasifikasikan sebagai

berikut (Pahan,2012)

Kingdom : Plantae

Devisi : Embryophyta

Kelas :Magnoliopsida

Ordo : Arecales

Famili : Arecaceae

Genus : Elaeis Jacq

Spesies : Elaeis guineensis Jacq

Tanaman kelapa sawit dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu bagian
vegetatif dan generatif. Bagian vegetatif kelapa sawit meliputi akar,batang,dan
daun, sedangkan bagian generatif yang merupakan alat perkembangbiakan terdiri

dari bunga dan buah (Fauzi et al.,2008).



Jenis-Jenis Kelapa Sawit
Jenis Kelapa sawit menurut Hartono (2008), Ada beberapa jenis kelapa sawit
Yakni:

1. Dura: tempurung tebal ( 2-8 mm), tidak dapat lingkaran serabut pada
bagian luar tempurung, daging buah relatif tipis,yaitu 35-50% terhadap
buah, kemel (daging biji) besar dengan kandungan minyak rendah, dalam
persilangan, dipakai sebagain pohon induk betina.

2. Tenera: hasil dari persilangan dura dengan pesifera, tempurung tipis (0,54
mm), terdapat lingkaran serabut di sekeliling tempurung, daging buah
sangat tebal (60-96 dari buah), tandan buah lebih banyak, tetapi ukurannya
relatif lebih kecil.

3. Psifera: ketebalan tempurung sangat tipis, bahkan hampir tidak ada,
daging buah tebal, lebih tebal dari daging buah dura, daging biji sangat
tipis, tidak dapat diperbanyak tanpa menyilangkan dengan jenis lain dan
dipakai sebagai pohon induk jantan.

Sejarah Kelapa Sawit di Indonesia
Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan tumbuhan tropis yang
diperkirakan berasal dari Nigeria (Afrika Barat) karena pertama kali ditemukan di
hutan belantara Negara tersebut. Kelapa sawit pertama kali masuk ke Indonesia
pada tahun 1848, dibawa dari Maritius Amsterdam oleh seorang warga Belanda.
Bibit kelapa sawit yang berasal dari ke dua tempat tersebut masing-masing
berjumlah dua batang dan pada tahun itu juga di tanam di kebun raya Bogor.

Hingga saat ini, dua dari empat pohon tersebut masih hidup dan di yakni sebagai



nenek moyang kelapa sawit yang ada di Asia Tenggara. Sebagai keturunan kelapa
sawit dari kebun Raya Bogor telah diintroduksi ke Deli Serdang (Sumatera Utara)
sehingga di namakan varietas deli dura (Hadi, 2004).
Memasuki masa pendudukan Jepang, perkembangan kelapa sawit mengalami
kemunduran. Lahan perkebunan mengalami penyusutan sebesar 16% dari total
luas lahan yang ada sehingga produksi minyak sawit di Indonesia hanya mencapai
56.000 ton pada tahu 1948/1049, padahal pada tahun 1940 Indonesia mengespor
250.000 ton minyak sawit. Pada tahun 1957, setelah Belanda dan Jepang
meninggalkan Indonesia, pemerintah mengambil alih perkebunan. Luas areal
tanaman kelapa sawit terus berkembang dengan pesat di Indonesia. Hal ini
menunjukan meningkatnya permintaan akan produk olahannya. Ekspor minyak
sawit CPO Indonesia antara lain ke Belanda, India, Cina, Malaysia dan Jerman,
sedangkan untuk produk minyak inti sawit palm karnel oil (PKO) lebih banyak
diekspor ke Belanda, Amerika Serikat dan Brazil (Pahan, 2008).
Morfologi Tanaman Kelapa Sawit’

Akar

Kelapa sawit berkembang biak dengan cara generatif. Buah sawit matang
pada kondisi tertentu embrionya akan berkecambah menghasilkan tunas (plumula)
dan bakal akar (radikula). Kelapa sawit yang sudah dewasa memiliki akar serabut
yang membentuk anyaman rapat dan tebal. Sebagian akar serabut tumbuh lurus ke
bawah atau vertikal dan sebagian lagi tumbuh menyebar ke arah samping atau
horizontal (Sastrosayono, 2003).

Susunan akar kelapa sawit terdiri dari akar serabut premier yang tumbuh

vertikal ke dalam tanah dan horizontal ke samping dan bercabang menjadi akar



sekunder ke atas dan ke bawah dan akhirnya cabang-cabang ini pun bercabang
lagi akar tersier dan seterusnya. Akar kelapa sawit dapat mencapai 8 meter dan 16
meter secara horizontal. Akar primer berdia meter 7-9 mm, keluar dari batang dan
menyebar horizontal. Akar sekunder berdiameter 2-4 mm, keluar dari akar priper.
Akar tersier berdiameter 0,7-12 mm, keluar dari akar sekunder, dan akar kuartener
keluar dari akar tersier yang berdiameter 0.1-0.3 mm (Lubis, 1992).
Batang

Tanaman kelapa sawit termasuk tanaman monokotil sehingga tanaman ini
tidak mempunyai kambium dan pada umumnya tidak bercabang. Batang
berbentuk silinder dengan diameter antara 20-75 cm atau bergantung pada
keadaan lingkungan. Selama beberapa tahun, minimal 12 tahu, batang tertutup
rapat oleh pelepah daun. Tinggi batang bertambah kira-kira 45 cm/tahun, tetapi
dalam lingkungan yang sesuai dapat mencapai 100 cm/tahun. Tinggi maksimum
tanaman kelapa sawit yang di tanam di daerah perkebunan adalah 15-18 cm.
tanaman yang terlalu tinggi akan menyulitkan pemetikan buahnya, maka
perkebunan kelapa sawit menghendaki tanaman yang pertambahan tinggi
batangnya rendah (Perseroan Terbatas Perkebunan Nusantara V, 1998).
Daun

Daun kelapa sawit merupakan daun majemuk. Daun yang bewarna hijau
tua dan pelepah bewarna sedikit lebih muda. Susunan daun kelapa sawit mirip
denga kelapa (nyiur), yaitu berbentuk daun menyirip. Letak daun pada batang
mengikuti pola tertentu yang di sebut flotaksis. Daun yang berurutan dari bawah
ke atas membentuk suatu spiral dengan rumus daunl/8. Terdapat dua pola

flotaksis yang secara sederhana dapat dikatakan yang satu berputar ke kiri tidak
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berbeda dengan yang kanan dan produktivitas pohon dengan ke dua pola ini pun
tidak berbeda nyata ( Lubis, 1992).

Daun kelapa sawit terdiri dari beberapa bagian, sebagai berikut:

1. Kumpulan anak daun ( Leaflets) yang mempunyai helaian (Lamina) dan
tulang anak daun (Midrib).

2. Rachis yang merupakan tempat anak daun melekat.

3. Tangkai daun (Petiiole) yang merupakan bagian antara daun dan batang.

4. Seludang daun (Sheath) yang berfungsi sebagai perlindungan dari kuncup dan
memberikan kekuatan pada batang.

Daun terdiri atas tangkai daun yang pada kedua tepinya terdapat dua baris.
tangkai duri daun bersambung dengan tulang daun utama yang jauh lebih panjang
dari tangkai dan pada kiri-kanannya terdapat anak-anak daun. Tiap anak daun
terdiri atas tulang anak daun dan helai daun. Anak daun yang terpanjang (pada
pertengahan daun) dapat mencapai 1,2 meter. Jumlah anak daun dapat mencapai
250-300 helai per daun. Jumlah produksi daun adalah 30-40 daun per tahun pada
pohon-pohon yang berumur 5-6 tahun, setelah itu produksi daun menurun menjadi
20-25 daun pertahun ( Soepadiyo, 2005).

Bunga

Bunga jantan dan betina terpisah namun berada pada satu pohon
(Monocious) dan memiliki waktu pematanagn berbeda sehingga sangat jarang
terjadi penyerbukan sendiri. Umumnya tanaman kelapa sawit melakukan
penyerbukan siang. Bunga jantan memiliki bentuk lancip dan panjang sementara

bunga betina terlihat lebih besar dan mekar (Pahan, 2008).



11

Buah

Menurut Lubis (1992), buah sawit mempunyai warna bervariasi dan hitam,
ungu, hingga merah tergantung bibit yang digunakan. Buah buah bergerombol
dalam tandan yang muncul dari tiap pelepah. Minyak di hasilkan oleh buah
kandungan minyak bertambah sesuai kematangan buah. Setelah melewati fase
matang, kandungan asam lemak bebas FFA (free fatty acid) akan meningkat dan
buah akan rontok dengan sendirinya. Dalam satu tandan dapat sekitar 1.600 buah
pada tanaman tua sekitar 12-14 tandan per tahun. Berat setiap tandan sekitar 25-
35 kg. buah terdiri dari tiga lapisan:
1. Eksokarp, bagian kulit buah bewarna kemerahan dan licin.
2. Mesokarp, serabut buah merupakan bagian yang mengandung minyak dengan

paling tinggi.
3. Endokarp, cangkang rendemen pelindung inti. Merupakan lapisan keras dan
bewarna hitam.
Pembibitan Kelapa Sawit

Pembibitan dapat dilakukan dengan satu tahap atau dua tahap pekerjaan.
Pembibitan satu tahap berarti kecambah kelapa sawit langsung di tanam di
polibag besar atau langsung di pembibitan utama (Main Nursery). Pembibitan dua
tahap artinya penanaman kecambah di lakukan di pembibitan awal (Pre Nursery)
dan terlebih dahulu menggunakan polibag kecil serta naungan, kemudian di
pindahkan ke Main Nursery ketika berumur 3-4 bulan dengan menggunakan
polibag yang lebih besar (Dalimunthe, 2009).

Pembibitan dua tahap ( Double Stage) lebih banyak di gunakan dan

memiliki keuntungan yang lebih besar di bandingkan dengan pembibitan satu
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tahap, luasan pembibitan menjadi lebih kecil dan memungkinkan untuk di buat
naungan. Keuntungan lainnya, penyiraman menjadi mudah, jadwal pemupukan
menjadi mudah, dan bibit terhindar dari penyinaran matahari secara langsung
sehingga resiko kematian tanaman menjadi lebih kecil. Jika menggunakan
pembibitan satu tahap ( langsung menggunakan polibag besar), luas areal yang di
butuhkan cukup besar dan menggunakan naungan tidak efektif. Selain itu, proses
penyiraman dan pengawasan menjadi lebih sulit karena tidak semua tanaman
dapat di pantau (Dalimunthe, 2009).
Pupuk Guano

Kotoran kelelawar yang sering disebut guano ternyata menyimpan potensi
besar sebagai pupuk organik sekitar 1.000 gua di Indonesia di prediksi berpotensi
menjadi salah satu solusi atas masalah pasokan pupuk di Negara kita saat ini
(Data PT. Petrokimia Gresik,2007 ). Salah satu penelitian yang mampu
membuktikan kegunaan guanosebagai bahan dasar pupuk organik adalah
penelitian Universitas Cornelldi New York Amerika Serikat ( Delik, 2010 ).

Hasil penelitian menyatakan bahwa guano memiliki tingkat nitrogen
terbesar setelah kotoran merpati. Namun , menduduki urutan pertama dalam
bagian kadar unsur fosfat dan menduduki urutan ketiga terbesar bersama kotoran
sapi perah dalam kadar kalium (Delik, 2010 ).

Dari keterangan tersebut guano kelelawar mengandung paling banyak
fosfat. Fosfat merupakan bahan utama penyusun pupuk di samping nitrogen dan
potassium .disamping tiga unsur tersebut , guano mengandung semua unsur atau
mineral mikro yang di butuhkan tanaman. Tidak seperti pupuk kimia buatan ,

guano tidak mengandung zat pengisi. Guano yang dibiarkan tinggal lebih lama
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dalam jaringan tanah, meningkatkan produktifitas tanah dan menyediakan
makanan bagi tanaman lebih lama dari pada pupuk kimia buatan .

Pada umumnya pupuk asal kotoran kelelawar mengandung minimal
nitrogen sebanyak 5 % kandungan ini lebih tinggi dari pupuk kandang yang hanya
sekitar tak lebih dari 1 % . bahkan, untuk guano segar ( kurang dari setahun )
kadar N- nya 7 % ( hasil Uji Laboratorium PT. Petrokimia Gresik ,2015 ). Guano
sangat baik untuk penghijauan tanaman buah - buahan dan sayuran . Reaksi
penghijauanya secepat urea ,tapi besar buah dan rasanya akan berbeda karena
pada guano terdapat kandungan hara yang tidak dimiliki oleh pupuk anorganik.

Menurut kholifah selaku kepala Uji Lab kebun percobaan PT. Petrokimia

2

mengatakan bahwa ,” penggunaan guano serbuk ditambah guano cair dapat
menekan dosis pupuk kimia hingga 70 % dengan tendensi hasil panen lebih baik.”
Dalam percobaan pada lahan seluas 1.000 m2 , tetapi musimnya berbeda , petani
mendapatkan panen padi 30- 35 karung gabah kering panen dengan pupuk kimia
urea ,TSP , dan KCI berdosis normal , sedangkan yang ,menggunakan guano
phonska , dan supernasa menghasilkan 50 karung dan juga biaya lebih irit sampai
Rp 1.000.000,00 (Data PT. Petrokimia Gresik 2007).
Kriteria pupuk yang baik

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang fleksibel untuk di aplikasikan
karena bisa disemprotkan pada daun maupun di siram melalui akar . menurut
standart kandungan Laboratorium PT. petrokimia Gresik, mengatakan bahwa ciri
- ciri pupuk organik yang baik adalah sebagai berikut:

e Pupuk organik cair yang bagus ialah mengandung agensia hayat

(microorganisme ) yang menguntungkan tanaman , terutama agensia hayati
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pengikat nitrogen dan pengurai phospat dan kalium yang stabil dengan kisaran
kestabilan 1% dari kandungan awal.

e Pupuk organik yang baik mengandung unsur hara mikro berupa NP( Nitogen
,Phospat dan kalium ) karena merupakan unsur wajib guna memenuhi
kebutuhan tanaman .

e Mengandung unsur hara mikro , karna unsur hara mikro sangat di perlukan
tanaman walapun jumlahnya tidak banyak .

e Pupuk organik memiliki kandungan C Organik dan memiliki tingkat
keasaman ph yang stabil.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa salah satu kriteria pupuk organik cair
yang baik adalah mengandung unsur nitrogen (N) Phospore ( P.Os ) dan kalium
(K20) sehingga dibutuhkan formula yang baik dalam menciptakan pupuk guano
dengan kandungan NPK yang tinggi.

Pupuk Organik

Pupuk organik adalah pupuk yang dihasilkan dari sisa-sisa tanaman,
hewan, dan manusia seperti, pupuk hijau, kompos, pupuk kandang, dan hasil
sekresi hewan dan manusia (Soedyanto et al., 1984). Pupuk organik mengandung
banyak bahan organik dari pada pupuk an organik. Sumber bahan organik dapat
berupa kompos, pupuk hijau, pupuk kandang, sisa panen (jerami, berangkasan,
tongkol jagung, bagas tebu, dan sabut kelapa ), limbah ternak, limbah industri
yang menggunakan bahan pertanian, dan limbah kota ( sampah). Pupuk organik
berperan cukup besar dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah
serta lingkungan. Pupuk organik memiliki fungsi kimia yang penting seperti

penyediaan hara makro (nitrogen, pospor, kalium, kalsium, magnesium, dan
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sulfur) dan mikro seperti zink, tembaga, kobalt, mangan, dan besi, meskipun
jumlah nya relatif (Suriadikarta et al, 2006).

Didalam tanah, pupuk organik akan diuraikan oleh organisme menjadi
humus atau bahan organik tanah. Bahan organik berfungsi sebagai pengikat
butiran primer tanah menjadi butiran sekunder dalam betuk agregat yang mantap.
Meskipun mengandung unsur hara yang rendah, bahan organik penting dalam
tanah meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah, serta dapat bereaksi
dengan ion logam untuk membentuk senyawa kompleks, sehingga ion logam
meracuni tanaman atau menghambat penyediaan hara Al, Fe, dan Mn dapat
dikurangi. Penggunaan pupuk organik dapat mengurangi pencemaran lingkungan
karna bahan-bahan organik tersebut tidak dibuang sembarangan yang dapat
mengotori lingkungan terutama perairan umum. Penggunaan bahan organik
sebagai pupuk merupakan upaya penciptaan sumber daya alam yang terbarukan.
Bahan organik juga dapat mengurangi unsur hara yang bersifat racun bagi
tanaman serta dapat digunakan untuk reklamasi lahan bekas tambang dan lahan
yang tercemar (Diah, 2005).

Berbagai hasil penelitian mengindikasikan bahwa sebagaian besar lahan
pertanian di Indonesia, baik lahan kering maupun lahan sawah, mempunyai
kandungan bahan organik tanah yang rendah (<2%). Oleh karena itu penggunaan
bahan organik untuk memperbaiki produktifitas lahan perlu di galakkan. Pupuk
oraganik sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian baik kualitas
maupun kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan, dan peningkatan kualitas

lahan secara berkelanjutan (Sutanto, 2002). Penggunaan pupuk organik dalam
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jangka panjang dapat meningkatkan produktifitas lahan dan dapat mencegah
degradasi lahan.
Pupuk Kandang Kambing

Pupuk kandang kambing mengandung bahan organik yang dapat
menyediakan zat hara bagi tanaman melalui proses penguraian. Proses ini terjadi
secara bertahap dengan melepaskan bahan organik yang sederhana untuk
pertumbuhan tanaman. Feses kambing mengandung bahan kering dan nitrogen
berturut-turut 40-50 % dan 1,2- 2,1 %. Kandungan tersebut bergantung pada
bahan penyusun ransum, tingkat kelarutan nitrogen pakan, nilai biologis ransum,
dan kemampuan ternak untuk mencerna ransum. Produksi urin kambing dan
domba 0,6-2,5 liter/ hari dengan kandungan nitrogen 0,51- 0,71 % variasi
kandungan nitrogen tersebut bergantung pada pakan yang akan dikonsumsi,
tingkat kelarutan protein kasar pakan, serta kemampuan ternak untuk
memanfaatkan nitrogen asal pakan. Kotoran kambing dan domba yang tersusun
dari feses, urin dan sisa pakan mengandung nitrogen lebih tinggi dari pada yang
berasal dari feses (Litbang, 2014). Jumlah nitrogen yang dapat di proleh dari
kotoran kambing dan domba dengan total bobot badan + 120 kg dan dengan
periode pengumpulan kotoran selama tiga bulan sekali mencapai 7,4 kg. jumlah
ini dapat di setarakan dengan 16,2 kg urea (46 % nitrogen) (Ditjen peternakan
1992). Tekstur dari kotoran kambing sangatlah khas, berbentuk butiran-butiran
yang sukar di pecah secara fisik sehingga berpengaruh terhadap dekomposisi dan
proses penyedian hara nya. Kandungan hara dari pupuk kandang kambing

mengandung rasio yaitu C/N+20-50 (Hartatik dan Widowati, 2009).



BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Jalan. TM Daut Kecamatan, Wampu.

Kabupaten Langkat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari — April 2019

Alat dan Bahan

Adapun alat- alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah
cangkul, gembor, meteran, timbangan, papan nama, gunting, pisau kater, alat tulis,
polibag, dan alat-alat lain yang dibutuhkan dalam penelitian.
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kelapa sawit,
pupuk guano, dan kandang kambing.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, Penelitian ini menggunakan
RAK ( Rancangan Acak Kelompok ) faktorial terdiri dari 2 faktor perlakuan
dengan 16 kombinasi .

Faktor | adalah pemberian pupuk kotoran kambing yang di beri dengan
simbol “ K * terdiri dari 4 taraf yaitu :
KO : tanpa perlakuan ( control )
KI :500 g/ plot : 100 gram per tanaman
K2 : 1000 g/ plot : 200 gram per tanaman
K3 : 1500 g/ plot : 300 gram per tanaman
Faktor II adalah pemberian pupuk guano yang di beri dengan simbol “ G “ terdiri

dari 4 taraf yaitu :

17



GO : tanpa perlakuan ( kontrol )

G1:500 g/ plot :100 gram per tanaman

G2 :1000 g/ plot :200 gram per tanaman

G3:1500 g / plot :300 gram per tanaman

Diperoleh kombinasi perlakuan sebanyak 16 perlakuan yaitu :

K0GO K1G0 K2G0 K3G0
KOG1 K1G1 K2G1 K3G1
K0G2 K1G2 K2G2 K3G2
KO0G3 K1G3 K2G3 K3G3
PenentuanJumlahUlangan

(t-1) (n-1) >15

(16-1)(n-1) >15

15(n-1) > 15

15n-15 >15

15n > 15+15

n > 30/15

n > 2 (2Ulangan)

jumlah ulangan

jumlah tanaman per plot

jumlah tanaman sampel per plot
jumlah plot per cobaan

jumlah tanamn sampel seluruhnya
jumlah tanaman seluruhnya

luas plot per cobaan

jarak antar plot

jarak atar ulangan

: 2 ulangan

: 5 tanaman

: 2 tanaman

: 32 plot

: 64 tanaman
:160 tanaman
:25cmx25¢cm
:30cm

:50cm
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Metoda Analasis Data

Model linier untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

Dimana :

yiik

pi
aj
Bk
(aB) jk

2ijk

Yilk=p + pi + aj+Bk+(af)jk+ Yijk

: Hasil pengamatan pada blok ke-i, factor pupuk kotoran kambing

pada taraf ke-j dan faktor pupuk guano pada taraf ke-k

: Nilai Tengah
: Efek dari blok ke-i
: Efek pemberian pupuk kotoran kambing pada taraf ke-j

: Efek pemberian pupuk guano pada

taraf ke-k

. Interaksi antara pupuk kotoran kambing pada taraf ke- j dan

pupuk guano pada taraf ke-k

: Efek error pada blok ke-i, pemberian pupuk kotoran kambing

Pada taraf — j dan pupuk guano pada taraf
ke - k



PELAKSANAAN PENELITIAN
Persiapan Benih

Benih di peroleh dari benih kelapa sawit yang sudah berkecambah dan
sudah keluar plumula dan radikulanyadan kualitas terbaik dan sudah melewati
tahap penyortiran.

Persiapan Lahan Penelitian

Persiapan lahan penelitian dengan cara membersihkan lahan dari rumput
atau sisa- sisa tanaman kemudian membuat parit atau aliran air agar pada saat
hujan air tidak tergenang yang dan mengenai tanaman yang mengganggu tanaman
penelitian .

Persiapan Media Tanam

Media yang akan digunakan adalah tanah top soil dengan perlakuan
kombinasi kompos kandang kambing dan pupuk guano dengan perbandingan
sesuai perlakuan yang telah di tentukan dan terlebih dahulu kompos kotoran
kambing di pisahkan dari sampah-sampah yang ada pada kompos kotoran
kambing tersebut agar mendapatkan kompos kotoran kambing yang murni.

Pengisian polibag
Pengisian polibag dilakukan dengan mengisi kantong plastik dengan tanah
yang telah di gemburkan terlebih dahulu, kantong plastik yang di gunakan di pre
nursery berukuran 14 x 22 cm polibag .
Penanaman

Penanaman dilakukan sesuai dengan jarak tanam dan sesuai dengan

perlakuan. Penanaman di lakukan dengan cara membuat lubang tanam atau tanah

di lubangi sedalam +2 cm. Benih kelapa sawit di masukkan ke dalam lubang
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tanam sebanyak 1 benih perlubang tanam, selanjutnya lubang di tutup dengan
tanah supaya menutupi lubang. Sehingga diperoleh tanaman sebanyak 5 tanaman
perplot.
Pembuatan Naungan
Pembibitan kelapa sawit membutuhkan naungan agar bibit kelapa sawit
tidak terkena paparan sinar matahari secara langsung karena dapat mengganggu
pertumbuhan dari bibit kelapa sawit tersebut. naungan di buat dari tiang bambu
dan daun kelapa sawit sebagai atap nya dengan ketinggian 1,5 meter.
Pemilihan Tanaman Sampel
Pemilihan tanaman sampel di lakukan dengan cara random sampling
(acak) di lakukan dengan cara menulis perlakuan di dalam kertas kemudian di
lipat dan kemudian di acak lalu di ambil beberapa sebagai tanaman sampel.
Pemeliharaan Bibit
Pemeliharaan bibit kelapa sawit yaitu :
A. Penyiraman
Penyiraman dilakukan setiap hari pada pagi dan sore hari tergantung
kelembapan media tanam dan cuaca. Penyiraman dilakukan menggunakan gembor
dan air bersih.
B. Penyisipan
Penyisipan di lakukan pada tanaman yang tidak tumbuh
C. Pengendalian hama dan penyakit
Pengendalian hama dan penyakit apa bila tanaman terdapat gejala

serangan hama dan penyakit seperti hama ulat, di lakukan pengendalian dengan
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cara mekanik. Dan penyiangan gulma seperti rumput yang tumbuh pada plot
penelitian.
Parameter Yang Diamati
Persentase Tumbuh (%)
Di umur 3 bulan data ini akan digunakan untuk mengetahui daya tumbuh
varietas dari kecambah yang di gunakan, dengan demikian dapat diketahui
kuaalitas dari kecambah itu sendiri serta upaya perbaikan dalam menekan angka

kematian kecambah tersebut.

jumlah benih yang berkecambah
Rumus =2 skl e x 100%
jumlah benih yang di tanam

Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tanaman dilakukan setelah tanaman berusia 2 minggu setelah
tanam, pengamatan tanaman dilakukan dengan cara mengukur tanaman mulai dari
batang paling bawah hingga daun.

Jumlah daun (helai)

2 MST jumlah daun yang di hitung hanya daun yang yang berwarna hijau dan
telah membuka sempurna, tanaman yang di ukur adalah tanaman sampel
penggukuran dilakukan dari 2 MST hingga tanaman 10 MST

Luas daun ( cm)

Dihitung dari panjang dan lebar dikali konstanta, di hitung saat tanaman berumur

2 minggu setelah tanam dengan cara: luas persegi -2x

L1=r2-2x=r2
14
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Diameter batang

2 MST interval 4 minggu atau MST 12 diameter batang diukur dengan

menggunakan jangka sorong sekitar 1 cm dari permukaan .



HASIL PENELITIAN

Persentase Tumbuh (%0)
Mengukur persentase tumbuh bibit kelapa sawit dilakukan pada saat umur
4 minggu setelah tanam . Pengukuran persentase pertumbuhan tanaman kelapa

sawit dilakukan dengan mengggunakan rumus :

Tanaman Kelapa sawit yang tumbuh
P e X 100 %

Persentase Pertumbuhan = kecambah kelapa sawit yang tumbuh

Persentase Pertumbuhan = % x 100 %

Persentase Pertumbuhan = 98,75 %

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengukuran rataan tinggi tanaman (cm) tanaman kelapa sawit di pre
nursery akibat perlakuan pupuk kotoran kambing dan pupuk guano pada umur 4,8
dan 12 MST diperlihatkan pada lampiran 4, 6, dan 8, sedangkan analisa sidik
ragam diperlihatkan pada lampiran 5, 7, dan 9.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian Pupuk Kotoran Kambing dan pemberian Pupuk Guano serta
interaksi perlakuan menghasilkan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman umur 4,8 dan 12 MST.

Hasil rataan tinggi tanaman pada umur 4,8 dan 12 MST akibat perlakuan
pemberian Pupuk Kotoran Kambing dan pemberian Pupuk Guano, setelah diuji

dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman kelapa sawit pre nursery akibat pemberian
Pupuk Kotoran Kambing dan pemberian Pupuk Guano pada umur 4,8

dan 12 MST
Tinggi Tanaman (cm)

perlakuan 4 MST 6MST  8MST
K = Pupuk Kotoran Kambing
KO = Kontrol 798aA 13,38 aA 23,09 aA
K1 = 100g/tanaman 7,74 aA 1450 aA  23,38aA
K2 = 200g/tanaman 8,09 aA 1459 aA 26,06 aA
K3 = 300g/tanaman 8,34 aA 14,78 aA 26,47 aA
G = Pupuk Guano
GO=Kaontrol 7,69 aA 14,59 aA 25,97aA
G1 = 100g/tanaman 8.08 aA 13,88 aA 23,44aA
G2 = 200g/tanaman 8.04 aA 13,84 aA 23,84aA
G3 = 300g/tanaman 8.35 aA 14,94 aA 25,75aA

Keterangan : angka-angka dalam kolom sama yang diikuti huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada tabel 1 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian Pupuk Kotoran
Kambing berbeda tidak nyata pada umur 4, 8 dan 12 MST, di mana pada umur 8
MST tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (300 g/tanaman) yaitu
26,47 cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan KO ( Kontrol ) yaitu 23,02
cm.

Pada tabel 1 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian Pupuk Guano
berbeda tidak nyata pada umur umur 4, 8 dan 12 MST, namun pada umur 8 MST

tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan GO (Kontrol) yaitu 25,97 cm dan

yang terendah terdapat pada perlakuan G1 (100 g/tanaman ) 23,44 cm.
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Jumlah Daun (Helai)

Data pengukuran rataan jumlah daun (helai) tanaman kelapa sawit di pre
nursery akibat perlakuan Pupuk Kotoran Kambing Dan Pupuk Guano pada umur
4, 8 dan 12 MST diperlihatkan pada lampiran 10, 12, dan 14, sedangkan analisa
sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 11, 13, dan 15.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan Pupuk Kotoran Kambing Dan Pupuk Guano serta interaksi perlakuan
menghasilkan berpengaruhtidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 4, 8 dan 12
MST.

Hasil rataan tinggi tanaman pada umur 4, 8 dan 12 MST akibat perlakuan
pemberian Pupuk Kotoran Kambing Dan Pupuk Guano, setelah diuji dengan
menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 2.  Rata-rata jumlah daun tanaman kelapa sawit pre nursery akibat
pemberian Pupuk Kotoran Kambing Dan Pupuk Guano pada 4, 8 dan

Jumlah Daun (Helai)

perlakuan 4 MST 8MST 12 MST

K = Pupuk Kotoran Kambing
KO = Kontrol 1,06 aA 2,25 Aa 3,94 aA
K1 = 100g/tanaman 1,13 aA 2,63 aA 4,00 aA
K2 = 200g/tanaman 1,19 aA 2,69 aA 4,06 aA
K3 = 300g/tanaman 1,19 aA 2,75 aA 4,25 aA
G =Pupuk Guano
GO= Kontrol 1,13 aA 250 aA 4,06 aA
G1 = 100g/tanaman 1,25 aA 250 aA 4,00aA
G2 = 200g/tanaman 1,19 aA 2,69 aA 4,13 aA
G3 = 300g/tanaman 1,00 aA 2,63 aA 4,06 aA

12 MST

Keterangan : angka-angka dalam kolom sama yang diikuti huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).
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Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran
kambing berbeda tidak nyata pada umur 4, 8 dan 12 MST, di mana pada umur 12
MST Jumlah Daun tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (300 g/tanaman) yaitu
4,25 Helai dan yang terendah terdapat pada perlakuan KO ( Kontrol ) yaitu 3,94
Helai.

Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk guano
berbeda tidak nyata pada umur umur 4, 8 dan 12 MST, di mana pada umur 12
MST Jumlah Daun tertinggi terdapat pada perlakuan G2 (200 g/tanaman) yaitu
4,00 Helai dan yang terendah terdapat pada perlakuan G1 (100 g/tanaman)) yaitu

3,94 Helai.

Luas Daun (cm)

Data pengukuran rataan Luas Daun (cm) tanaman kelapa sawit di pre
nursery akibat perlakuan Pupuk Kotoran Kambing Dan Pupuk Guano pada umur
4, 8 dan 12 MST diperlihatkan pada lampiran 16, 18, dan 20, sedangkan analisa
sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 17, 19, dan 21.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan Pupuk Kotoran Kambing Dan Pupuk Guano serta interaksi perlakuan
menghasilkan tidak berpengaruh nyata terhadap Luas Daun 4, 8 dan 12 MST.

Hasil rataan Luas Daun pada umur 4, 8 dan 12 MST akibat perlakuan
pemberian Pupuk Kotoran Kambing Dan Pupuk Guano, setelah diuji dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata Luas Daun tanaman kelapa sawit pre nursery akibat pemberian
Pupuk Kotoran Kambing Dan Pupuk Guano pada 4, 8 dan 12 MST

Luas daun (cm)

perlakuan 4 MST 8MST 12 MST
K = Pupuk Kotoran Kambing
KO = Kontrol 2,49 aA 6,99 aA 19,41 aA
K1 = 100g/tanaman 2,61 aA 7,04 aA 19,58 aA
K2 = 200g/tanaman 2,67 aA 7,34 aA 20,90 aA
K3 = 300g/tanaman 2,86 aA 7,75 aA 21,00 aA
G = Pupuk Guano
GO= Kontrol 2,68 aA 790 aA 20,54 aA
G1 = 100g/tanaman 2,37 aA 7,33 aA 20,65 aA
G2 = 200g/tanaman 2,94 aA 6,49 aA 19,05 aA
G3 = 300g/tanaman 2,64 aA 741 aA 20,93 aA

Keterangan : angka-angka dalam kolom sama yang diikuti huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran
kambing berbeda tidak nyata pada umur 4, 8 dan 12 MST, di mana pada umur 12
MST Jumlah Daun tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (300 g/tanaman) yaitu
21,00 cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan KO ( Kontrol ) yaitu
19,41cm.

Pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk guano
berbeda tidak nyata pada umur umur 4, 8 dan 12 MST, di mana pada umur 12

MST Jumlah Daun tertinggi terdapat pada perlakuan G3 (300 g/tanaman) yaitu

20,93 cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan GO (Kontrol) yaitu 19,05cm.
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Diamater Batang (mm)

Data pengukuran rataan Diamater Batang (mm) tanaman kelapa sawit di
pre nursery akibat perlakuan Pupuk Kotoran Kambing Dan Pupuk Guano pada
umur 4, 8 dan 12 MST diperlihatkan pada lampiran 22, 24, dan 26, sedangkan
analisa sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 23, 25, dan 27.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan Pupuk Kotoran Kambing Dan Pupuk Guano serta interaksi perlakuan
menghasilkan berpengaruhtidak nyata terhadap Diamater Batang 4, 8 dan 12
MST.

Hasil rataan Diamater Batang pada umur 4, 8 dan 12 MST akibat
perlakuan pemberian Pupuk Kotoran Kambing Dan Pupuk Guano, setelah diuji
dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Diamater Batang tanaman kelapa sawit pre nursery akibat
pemberian Pupuk Kotoran Kambing Dan Pupuk Guano pada 4, 8 dan

12 MST
perlakuan Diamater Batang (mm)
4 MST 8 MST 12 MST

K = Pupuk Kotoran Kambing
KO = Kontrol 1,41 aA 3,91 aA 7,63 aA
K1 = 100g/tanaman 1,44 aA 344 aA 7,75 aA
K2 = 200g/tanaman 144 aA 3,50 aA 6,81 aA
K3 = 300g/tanaman 159 aA 3,63 aA 7,00 aA
G = Pupuk Guano
GO= Kontrol 1,28 aA 338 aA 7,38 aA
G1 = 100g/tanaman 1,34 aA 3,44 aA 6,94 aA
G2 = 200g/tanaman 159 aA 344 aA 7,13 aA
G3 = 300g/tanaman 166 aA 350 aA 7,50 aA

Keterangan : angka-angka dalam kolom sama yang diikuti huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).
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Pada tabel 4 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran
kambing berbeda tidak nyata pada umur 4, 8 dan 12 MST, di mana pada umur 12
MST diamater batang tertinggi terdapat pada perlakuan K1 (100 g/tanaman) yaitu
7,75 cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan KO ( Kontrol ) yaitu 6,81cm.

Pada tabel 4 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk guano
berbeda tidak nyata pada umur umur 4, 8 dan 12 MST, di mana pada umur 12
MST Diamater Batang tertinggi terdapat pada perlakuan G3 (200 g/tanaman)
yaitu 7,50 cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan G1 (100 g/tanaman)

yaitu 6,94 cm.



PEMBAHASAN

Respon Pemberian Pupuk Kotoran Kambing terhadap Pertumbuhan bibit
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq)

Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara analistik diketahui bahwa
respon pemberian pupuk kandang kambing terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah
daun (helai), luas daun (cm) dan diamater batang (mm). Hal ini dikarenakan
kandungan pupuk organik cenderung lambat dalam proses penguraiannya,
sehingga proses penguraian pada pupuk kandang kambing belum sempurna
akibatnya nutrisi yang tersedia atau yang dihasilkan sedikit dalam memenuhi
kebutuhan tanamanhal sesuai dengan pernyataan(Nurhayati, 2000) Penggunaan
pupuk kandang kambing atau organik juga belum menampakkan pengaruh
pertumbuhan karena pupuk kandang atau organik yang baru diaplikasikan ke
tanaman Hal ini sesuai dengan juga di pertegas pernyataan (Aria dan Cuozin,
2009), yaitu pupuk kandang kambing mempunyai kriteria yang lebih padat

sehingga penguraian dalam tanah lebih lambat.
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Respon Pemberian Pupuk Guano terhadap Pertumbuhan bibit kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacq)

Dari hasil analisis statistik diketahui bahwa tidak adanya pengaruh antara
pemberian pupuk guano terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm),Jumlah daun ( helaian), luas
daun (mm) dan diameter batang (mm) . Hal ini dikarenakan karena pupuk guano
yang memiliki pH 7,98; N-total 0,22%; P.Os-total 21,34%; K20 0,08% dan C/N
31,64% (Laboratorium Tanah BPTP Sumut, 2014). Terlihat bahwa C/N dalam
pupuk guano tersebut masih sangat tinggi sehingga membutuhkan pengolahan
tanah bersamaan dengan aplikasi pupuk ini. Hal tersebut dikarenakan kecepatan
dekomposisi bahan organik ditunjukkan oleh perubahan imbanganC/N. Selama
proses mineralisasi, unsur C/N ini mempengaruhi tingkat dekompisisi antara tanah
dan pupuk guano makanya disini tingkat unsur C/N lebih besar dikarenakan
pupuk guano sudah menyatu dengan tanah. Imbangan C/N bahan-bahan yang
banyak mengandung N akan berkurang menurut waktu. Kecepatan kehilangan C
lebih besardaripada N, sehingga diperoleh imbangan C/N yang lebih rendah (10-
20). Apabila kandungan C/N sudah mencapai angka tersebut, artinya proses
dekomposisi sudah mencapai tingkat akhir. Nisbah C/N yang baik antara 15-20
dan akan stabil padasaat mencapai perbandingan 15. Nisbah C/N yang Universitas
Sumatera Utaraterlalu tinggi mengakibatkan proses berjalan lambat karena
kandungan nitrogen yang rendah. C/N rasio akan mencapai kestabilan saat proses

dekomposisi berjalan sempurna (Badan Litbang Pertanian, 2011).



33

Interaksi Pemberian Pupuk Kandang Kambing dan Pupuk Guano
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq)

Dari hasil analisa secara statistik diketahui bahwa interkasi antara
pemberian kompos kotoran kandang kambing dan pupuk guano terhadap
pertumbuhan memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), luas daun (cm) dan diamater batang (mm). Hal ini
dikarenakan karena keduan perlakuan belum saling memberikan pengaruh secara
bersamaan terhadap pertumbuhan kelapa sawit. Hasil dari tidak adanya interaksi
antar kotoran kambing dengan pupuk guano ini di perjelas oleh pernyataan oleh
Steel dan Torrie (2007) apabila interaksi perlakuan yang satu dengan yang lain
berpengaruhtidak nyata, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut
bertindak bebas satu sama lain, pengaruh sederhana suatu faktor sama pada semua

taraf faktor lainnya.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Perlakuan pemberian pemberian pupuk kotoran kambing berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah daun (Helai), Diamater batang (mm), Luas
Daun .

2. Perlakuan pemberian pemberian pupuk guano berpengaruh tidak nyata terhadap
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (Helai), Diamater batang (mm),Luas Daun.

3. Interaksi antara perlakuan pemberian pupuk kotoran kambing dan pupuk guano
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah daun (Helai),

Diamater batang (mm), Luas Daun.

Saran
Sangat disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan agar memperoleh
dosis yang tepat dalam penggunaannya serta diperlukan analisis tanah sebelum

melakukan penelitian dalam pre nursery tanaman kelapa sawit
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Lampiran 2 Bagan Penelitian
Bagan Penelitian

KO0GO KOGO
T

KO0G1 KO0G1

K0G2 K0G2

KO0G3 KOG3

K1GO0 K1G0

K1G1 K1G1

K1G2 K1G2

B

K1G3 K1G3

K2G0 K2G0 Keterangan
Panjang Plot :100 cm

K2G1 K2G1 Lebar Plot :100 cm
Jarak Antar Plot :30cm

K2G2 K2G2 Jumlah Plot : 32 Plot
Jarak Tanam :35cm x 35 ¢cm

K2G3 K2G3 Jumlah Tanaman Per Plot 5 Tanaman
Jumlah Tanaman Sampel :2 Tanaman
Jumlah Tanaman Keseluruhan : 160 Tanaman

K3G0 K3G0

K3G1 K3Gl1

K3G2 K3G2

K3G3 K3G3




LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Plot Di Lapangan

100cm
A
20 cml 20cm
100 cm 50-em
/ \ .
—20€em—> X
Z/F) cm 20 cm
\ 4

Keterangan

Letak Tanaman

X

X Tanaman Sampel



Lampiran 5 Data pengamatan tinggi tanaman (cm) pada umur 4 MST

ULANGAN

PERLAKUAN I T TOTAL RATAAN
KOGO 19,72 20,20 39,92 19,96
K0G1 20,11 20,15 40,25 20,13
K0G2 17,56 18,29 35,85 17,93
KO0G3 16,61 22,63 39,24 19,62
K1G0 21,25 23,94 45,19 22,60
K1G1 18,92 19,97 38,89 19,44
K1G2 15,90 18,78 34,68 17,34
K1G3 16,35 21,49 37,84 18,92
K2G0 17,05 22,82 39,87 19,93
K2G1 20,57 16,61 37,18 18,59
K2G2 20,81 20,27 41,08 20,54
K2G3 22,27 26,84 49,10 24,55
K3G0 19,97 19,40 39,37 19,68
K3G1 25,28 23,57 48,84 24,42
K3G2 19,95 20,84 40,79 20,40
K3G3 20,81 20,48 41,29 20,64
TOTAL 313,12 336,26 649,38 -

RATAAN 19,56 21,01 - 20,29

Lampiran 6. Daftar sidik ragam tinggi tanaman (cm) pada umur 4 MST.

38

SK db Jk kt f hit f(0.05) f(0,01)

ULANGAN 1 13,07 13,07 67,66 *x 4,54 8,68

PERLAKUAN 15 6,57 0,44 2,27 tn 2,40 3,52

K 3 1,49 0,50 2,56 tn 3,29 5,42

G 3 1,77 0,59 3,06 tn 3,29 5,42

KxG 9 3,31 0,37 1,90 tn 2,49 3,89
GALAT 15 2,90 0,19
TOTAL 31 22,53 0,73

Keterangan :

tn = tidak nyata

kk = 5,46



Lampiran 7 Data pengamatan tinggi tanaman (cm) pada umur 8 MST

ULANGAN

PERLAKUAN | T TOTAL RATAAN
KO0GO 12,50 15,00 27,50 13,75
KO0G1 14,00 11,25 25,25 12,63
K0G2 14,00 13,50 27,50 13,75
KOG3 13,75 13,00 26,75 13,38
K1GO0 12,50 15,75 28,25 14,13
K1G1 15,00 15,00 30,00 15,00
K1G2 15,00 12,25 217,25 13,63
K1G3 15,25 15,25 30,50 15,25
K2G0 13,25 18,25 31,50 15,75
K2G1 13,00 12,75 25,75 12,88
K2G2 13,00 13,50 26,50 13,25
K2G3 17,00 16,00 33,00 16,50
K3G0 14,00 15,50 29,50 14,75
K3G1 15,25 14,75 30,00 15,00
K3G2 14,75 14,75 29,50 14,75
K3G3 14,00 15,25 29,25 14,63
TOTAL 226,25 231,75 458,00 -
RATAAN 14,1406 14,4844 - 14,3125

Lampiran 8. Daftar sidik ragam tinggi tanaman (cm) pada umur 8 MST.
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SK db jk  kt fhit f(0.05) f(0,01)
ULANGAN 1 095 095 046 tn 454 8,68
PERLAKUAN 15 3444 230 1,12 tn 2,40 3,52
K 3 970 323 1,58 tn 329 5,42
G 3 705 235 1,15 tn 329 5,42
KXG 9 17,69 1,97 096 tn 249 3,89

GALAT 15 30,62 2,04

TOTAL 31 66,00 2,13

Keterangan

tn = tidak nyata
kk = 9,98



Lampiran 9 Data pengamatan tinggi tanaman (cm) pada umur 12 MST

ULANGAN

PERLAKUAN I T TOTAL RATAAN
KOGO 26,00 22,50 48,50 24,25
K0G1 22,50 22,00 44,50 22,25
K0G2 21,50 19,00 40,50 20,25
KO0G3 25,25 26,00 51,25 25,63
K1G0 24,50 25,50 50,00 25,00
K1G1 26,25 16,00 42,25 21,13
K1G2 22,50 23,50 46,00 23,00
K1G3 25,00 23,75 48,75 24,38
K2G0 25,00 32,25 57,25 28,63
K2G1 24,75 22,50 47,25 23,63
K2G2 22,50 25,00 47,50 23,75
K2G3 28,00 28,50 56,50 28,25
K3G0 24,00 28,00 52,00 26,00
K3G1 27,00 26,50 53,50 26,75
K3G2 25,25 31,50 56,75 28,38
K3G3 22,00 27,50 49,50 24,75
TOTAL 392,00 400,00 792,00 -
RATAAN 24,5 25 - 24,75

Lampiran 10. Daftar sidik ragam tinggi tanaman (cm) pada umur 12 MST.

40

SK Db jk kt f hit f(0.05) f(0,01)

ULANGAN 1 2,00 2,00 0,22 tn 4,54 8,68

PERLAKUAN 15 184,31 12,29 1,35 tn 2,40 3,52

K 3 74,48 24,83 2,72 tn 3,29 5,42

G 3 40,23 13,41 1,47 tn 3,29 5,42

KxG 9 69,59 7,73 0,85 tn 2,49 3,89
GALAT 15 136,81 9,12
TOTAL 31 323,13 10,42

Keterangan

tn = tidak nyata

kk= 12,20



Lampiran 11 Data pengamatan umur jumlah daun (helai) 4 MST

ULANGAN
PERLAKUAN I T TOTAL RATAAN
KOGO 1,00 1,00 2,00 1,00
KO0G1 1,50 1,00 2,50 1,25
K0G2 1,00 1,00 2,00 1,00
KO0G3 1,00 1,00 2,00 1,00
K1G0 1,50 1,00 2,50 1,25
K1G1 1,00 1,50 2,50 1,25
K1G2 1,00 1,00 2,00 1,00
K1G3 1,00 1,00 2,00 1,00
K2G0 1,50 1,00 2,50 1,25
K2G1 1,50 1,50 3,00 1,50
K2G2 1,00 1,00 2,00 1,00
K2G3 1,00 1,00 2,00 1,00
K3G0 1,50 1,00 2,50 1,25
K3G1 1,00 1,00 2,00 1,00
K3G2 1,50 1,50 3,00 1,50
K3G3 1,00 1,00 2,00 1,00
TOTAL 19,00 17,50 36,50 -
RATAAN 1,19 1,09 - 1,14

Lampiran 12. Daftar sidik ragam jumlah daun (helai) 4 MST

41

SK db jk kt f hit f(0.05) £(0,01)
ULANGAN 1 0,07 0,07 1,90 tn 4,54 8,68
PERLAKUAN 15 0,99 0,07 1,79 tn 2,40 3,52
K 3 0,09 0,03 0,77 tn 3,29 5,42
G 3 0,27 0,09 2,46 tn 3,29 5,42
KXG 9 0,63 0,07 1,90 tn 2,49 3,89
GALAT 15 0,55 0,04
TOTAL 31 1,62 0,05
Keterangan

tn = tidak nyata

Kk =16,85



Lampiran 13 Data pengamatan jumlah daun (helai) 8 MST

ULANGAN
PERLAKUAN I T TOTAL RATAAN
KOGO 1,50 2,50 4,00 2,00
K0G1 2,50 2,50 5,00 2,50
K0G2 3,00 2,00 5,00 2,50
KO0G3 2,00 2,00 4,00 2,00
K1G0 2,50 3,00 5,50 2,75
K1G1 2,00 2,50 4,50 2,25
K1G2 3,00 2,50 5,50 2,75
K1G3 3,00 2,50 5,50 2,75
K2G0 2,50 2,50 5,00 2,50
K2G1 2,00 3,00 5,00 2,50
K2G2 3,00 2,50 5,50 2,75
K2G3 3,00 3,00 6,00 3,00
K3G0 3,00 2,50 5,50 2,75
K3G1 2,50 3,00 5,50 2,75
K3G2 3,00 2,50 5,50 2,75
K3G3 3,00 2,50 5,50 2,75
TOTAL 4150 41,00 82,50 -
RATAAN 2,59375 2,5625 - 2,578125

Lampiran 14. Daftar sidik ragam jumlah daun (helai) 8 MST

42

SK db jk kt f hit f(0.05) 1(0,01)
ULANGAN 1 0,01 0,01 0,04 tn 4,54 8,68
PERLAKUAN 15 2,43 0,16 0,93 tn 2,40 3,52
K 3 1,21 0,40 2,31 tn 3,29 5,42
G 3 0,21 0,07 0,40 tn 3,29 5,42
KxG 9 1,01 0,11 0,64 tn 2,49 3,89
GALAT 15 2,62 0,17
TOTAL 31 5,05 0,16
Keterangan

tn = tidak nyata

Kk = 16,20



Lampiran 15 Data pengamatan jumlah daun (helai) 12 MST

ULANGAN
PERLAKUAN i T TOTAL RATAAN
KOGO 4,00 4,00 8,00 4,00
K0G1 4,00 4,00 8,00 4,00
K0G2 4,50 3,50 8,00 4,00
KO0G3 3,50 4,00 7,50 3,75
K1G0 3,50 4,00 7,50 3,75
K1G1 4,00 4,00 8,00 4,00
K1G2 4,00 4,50 8,50 4,25
K1G3 4,00 4,00 8,00 4,00
K2G0 4,00 4,00 8,00 4,00
K2G1 4,50 3,00 7,50 3,75
K2G2 4,00 4,00 8,00 4,00
K2G3 5,00 4,00 9,00 4,50
K3G0 4,00 5,00 9,00 4,50
K3G1 4,50 4,00 8,50 4,25
K3G2 4,50 4,00 8,50 4,25
K3G3 4,00 4,00 8,00 4,00
TOTAL 66,00 64,00 130,00 -
RATAAN 4,125 4 - 4,0625

Lampiran 16. Daftar sidik ragam jumlah daun (helai) 12 MST
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SK db jk kt f hit f(0.05) 1(0,01)

ULANGAN 1 0,13 0,13 0,60 tn 4,54 8,68

PERLAKUAN 15 1,63 0,11 0,52 tn 2,40 3,52

K 3 0,44 0,15 0,70 tn 3,29 5,42

G 3 0,06 0,02 0,10 tn 3,29 5,42

KxG 9 1,13 0,13 0,60 tn 2,49 3,89
GALAT 15 3,13 0,21
TOTAL 31 4,88 0,16

Keterangan

tn = tidak nyata

Kk =11,23
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Lampiran 17 Data pengamatan luas daun (cm) 4 MST

ULANGAN
PERLAKUAN I T TOTAL RATAAN
KOGO 3,33 1,92 5,25 2,63
KOG1 2,31 1,96 4,27 2,13
K0G2 3,00 2,50 5,50 2,75
KOG3 2,20 2,67 4,88 2,44
K1G0 2,74 2,83 5,57 2,78
K1G1 2,64 1,92 4,56 2,28
K1G2 3,12 2,50 5,62 2,81
K1G3 2,94 2,20 5,14 2,57
K2G0 2,60 2,65 5,25 2,62
K2G1 3,07 1,56 4,63 2,32
K2G2 3,78 2,40 6,18 3,09
K2G3 3,13 2,16 5,28 2,64
K3G0 2,87 2,50 5,37 2,68
K3G1 3,00 2,50 5,50 2,75
K3G2 3,35 2,84 6,19 3,09
K3G3 3,15 2,65 5,79 2,90
TOTAL 47,21 37,77 84,98 -
RATAAN 2,95078 2,36048 - 2,655628906

Lampiran 18. Daftar sidik ragam pengamatan luas daun (cm) 4 MST

SK db jk kt f hit £(0.05) f(0,01)

ULANGAN 1 2,79 2,79 18,80 tn 4,54 8,68

PERLAKUAN 15 2,17 0,14 0,97 tn 2,40 3,52

K 3 0,57 0,19 1,27 tn 3,29 5,42

G 3 1,29 0,43 2,89 tn 3,29 5,42

KxG 9 0,31 0,03 0,23 tn 2,49 3,89
GALAT 15 2,22 0,15
TOTAL 31 7,18 0,23

Keterangan

tn = tidak nyata
Kk = 14,50

Lampiran 19 Data pengamatan luas daun (cm) 8 MST



ULANGAN
PERLAKUAN i T TOTAL RATAAN
KOGO 7,93 9,12 17,05 8,52
KO0G1 4,88 5,50 10,38 5,19
K0G2 6,73 591 12,65 6,32
KOG3 7,77 8,09 15,86 7,93
K1G0 6,13 9,12 15,25 7,62
K1G1 6,57 8,09 14,66 7,33
K1G2 5,56 8,34 13,90 6,95
K1G3 6,26 6,28 12,54 6,27
K2G0 8,23 8,34 16,57 8,28
K2G1 8,91 6,41 15,32 7,66
K2G2 4,99 6,99 11,58 5,79
K2G3 5,98 9,31 15,29 7,64
K3G0 7,39 6,92 14,31 7,16
K3G1 9,41 8,92 18,32 9,16
K3G2 6,85 6,92 13,77 6,89
K3G3 7,61 7,95 15,56 7,78
TOTAL 111,20 121,80 233,00 -
RATAAN 6,94981 7,61276 - 7,281286621

Lampiran 20. Daftar sidik ragam luas daun (cm) 8 MST

45

SK db jk kt f hit f(0.05) 1(0,01)

ULANGAN 1 3,52 3,52 3,02 tn 4,54 8,68

PERLAKUAN 15 31,94 2,13 1,83 tn 2,40 3,52

K 3 2,88 0,96 0,83 tn 3,29 5,42

G 3 8,22 2,74 2,35 tn 3,29 5,42

KxG 9 20,83 2,31 1,99 tn 2,49 3,89
GALAT 15 17,47 1,16
TOTAL 31 52,93 1,71

Keterangan

tn = tidak nyata

kk =14,82



Lampiran 21. Data pengamatan luas daun (cm) 12 MST

ULANGAN

PERLAKUAN I T TOTAL RATAAN
KOGO 19,72 20,20 39,92 19,96
KOG1 20,11 20,15 40,25 20,13
K0G2 17,56 18,29 35,85 17,93
KOG3 16,61 22,63 39,24 19,62
K1G0 21,25 23,94 45,19 22,60
K1G1 18,92 19,97 38,89 19,44
K1G2 15,90 18,78 34,68 17,34
K1G3 16,35 21,49 37,84 18,92
K2G0 17,05 22,82 39,87 19,93
K2G1 20,57 16,61 37,18 18,59
K2G2 20,81 20,27 41,08 20,54
K2G3 22,27 26,84 49,10 24,55
K3G0 19,97 19,40 39,37 19,68
K3G1 25,28 23,57 48,84 24,42
K3G2 19,95 20,84 40,79 20,40
K3G3 20,81 20,48 41,29 20,64
TOTAL 313,12 336,26 649,38

RATAAN 19,5698 21,0162451 - 20,29304688

Lampiran 22. Daftar sidik ragam luas daun (cm) 12 MST

46

SK db jk kt f hit f(0.05) f(0,01)

ULANGAN 1 16,74 16,74 415 tn 454 8,68

PERLAKUAN 15 123,19 8,21 203 tn 240 3,52

K 3 21,26 7,09 1,76 tn 3,29 5,42

G 3 17,13 571 1,41 tn 3,29 5,42

KxG 9 84,80 9,42 233 tn 2,49 3,89
GALAT 15 60,55 4,04
TOTAL 31 200,47 6,47

Keterangan

tn = tidak nyata
kk =9,90



Lampiran 23. Data pengamatan diameter batang (mm) 4 MST

ULANGAN
PERLAKUAN I T TOTAL RATAAN
KOGO 1,75 1,00 2,75 1,38
K0G1 1,50 1,00 2,50 1,25
K0G2 1,75 1,50 3,25 1,63
KO0G3 1,25 1,50 2,75 1,38
K1G0 1,50 1,00 2,50 1,25
K1G1 1,25 1,25 2,50 1,25
K1G2 2,00 1,50 3,50 1,75
K1G3 1,25 1,75 3,00 1,50
K2G0 1,00 1,25 2,25 1,13
K2G1 2,00 1,25 3,25 1,63
K2G2 1,25 1,25 2,50 1,25
K2G3 2,00 1,50 3,50 1,75
K3G0 1,50 1,25 2,75 1,38
K3G1 1,25 1,25 2,50 1,25
K3G2 1,50 2,00 3,50 1,75
K3G3 2,00 2,00 4,00 2,00
TOTAL 24,75 22,25 47,00 -
RATAAN 1,54688 1,39063 - 1,46875

Lampiran 24. Data sidik ragam diameter batang (mm) 4 MST

47

SK db jk kt f hit f(0.05) f(0,01)

ULANGAN 1 0,20 0,20 2,36 tn 4,54 8,68

PERLAKUAN 15 1,91 0,13 1,53 tn 2,40 3,52

K 3 0,17 0,06 0,69 tn 3,29 5,42

G 3 0,81 0,27 3,27 tn 3,29 5,42

KxG 9 0,92 0,10 1,24 tn 2,49 3,89
GALAT 15 1,24 0,08
TOTAL 31 3,34 0,11

Keterangan

tn = tidak nyata
kk =19,59



Lampiran 25. Data pengamatan diameter batang (mm) 8 MST

ULANGAN
PERLAKUAN I T TOTAL RATAAN
KOGO 3,50 3,00 6,50 3,25
K0G1 3,50 3,50 7,00 3,50
K0G2 3,50 3,50 7,00 3,50
KO0G3 3,00 2,00 5,00 2,50
K1G0 3,50 3,50 7,00 3,50
K1G1 3,00 3,00 6,00 3,00
K1G2 3,00 3,00 6,00 3,00
K1G3 4,50 3,00 7,50 3,75
K2G0 4,00 3,00 7,00 3,50
K2G1 3,50 3,50 7,00 3,50
K2G2 3,00 3,00 6,00 3,00
K2G3 3,50 3,00 6,50 3,25
K3G0 3,00 3,50 6,50 3,25
K3G1 3,50 3,00 6,50 3,25
K3G2 3,00 2,50 5,50 2,75
K3G3 3,50 3,50 7,00 3,50
TOTAL 54,50 49,50 104,00 -
RATAAN 3,40625 3,09375 - 3,25

Lampiran 26. Data sidik ragam diameter batang (mm) 8 MST

48

SK db jk kt f hit f(0.05) f(0,01)

ULANGAN 1 0,78 0,78 5,95 ** 4,54 8,68

PERLAKUAN 15 3,25 0,22 1,65 tn 2,40 3,52

K 3 0,13 0,04 0,32 tn 3,29 5,42

G 3 0,44 0,15 1,11 tn 3,29 5,42

KxG 9 2,69 0,30 2,28 tn 2,49 3,89
GALAT 15 1,97 0,13
TOTAL 31 6,00 0,19

Keterangan

tn = tidak nyata
kk =11,14



Lampiran 27. Data pengamatan diameter batang (mm) 12 MST

ULANGAN

PERLAKUAN I T TOTAL RATAAN
KOGO 7,00 7,00 14,00 7,00
K0G1 7,50 9,00 16,50 8,25
K0G2 7,00 8,00 15,00 7,50
KO0G3 7,50 7,00 14,50 7,25
K1G0 8,00 8,00 16,00 8,00
K1G1 7,50 8,00 15,50 7,75
K1G2 8,50 6,50 15,00 7,50
K1G3 8,00 7,50 15,50 7,75
K2G0 7,50 7,00 14,50 7,25
K2G1 6,50 5,00 11,50 5,75
K2G2 7,50 6,00 13,50 6,75
K2G3 7,00 8,00 15,00 7,50
K3G0 8,50 6,00 14,50 7,25
K3G1 8,00 5,00 13,00 6,50
K3G2 7,00 6,50 13,50 6,75
K3G3 8,00 7,00 15,00 7,50
TOTAL 121,00 111,50 232,50 -
RATAAN 7,5625 6,96875 - 7,265625

Lampiran 28. Data pengamatan diameter batang (mm) 12 MST

49

SK db jk kt f hit f(0.05) f(0,01)

ULANGAN 1 2,82 2,82 344 ** 454 8,68

PERLAKUAN 15 11,37 0,76 092 tn 240 3,52

K 3 4,52 1,51 1,84 tn 3,29 5,42

G 3 1,02 0,34 042 tn 3,29 5,42

KxG 9 5,82 0,65 0,79 tn 249 3,89
GALAT 15 12,30 0,82
TOTAL 31 26,49 0,85

Keterangan

tn = tidak nyata
kk =12,46



Lampiran 29. Data pengamatan persentase tumbuh

PERLAKUAN | SAMPEL 1 SAMPEL 2
Hidup
KO0GO Hidup Semua Semua
KOG1 Hidup Semua mati satu
Hidup
K0G2 Hidup Semua Semua
Hidup
K0G3 mati satu Semua
K1G0 Hidup Semua mati satu
Hidup
K1G1 Hidup Semua Semua
Hidup
K1G2 Hidup Semua Semua
K1G3 mati satu mati satu
Hidup
K2G0 Hidup Semua Semua
Hidup
K2G1 Hidup Semua Semua
Hidup
K2G2 Hidup Semua Semua
Hidup
K2G3 Hidup Semua Semua
Hidup
K3G0 Hidup Semua Semua
Hidup
K3G1 Hidup Semua Semua
Hidup
K3G2 Hidup Semua Semua
Hidup
K3G3 Hidup Semua Semua

50
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